BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dalanelg@n ini, maka
metode yang digunakan adalah metode korelasiorelali metode ini, peneliti
bermaksud mengungkapkan seberapa besar pengarsépgietentang citra
Program Keahlian Teknik Bangunan terhadap motikaekijar siswa. Narbuko
dan Achmadi (2004:48) menyatakan bahwa, “metodesl&sional bertujuan
untuk menyelidiki sejauh mana variasi-variasi paiatu faktor berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih fd&inrberdasarkan pada koefisien

korelasi.”

B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penélitian

Dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel,tyaivariabel independen
atau variabel bebas dan variabel dependen ataabedriterikat. Variabel
independen/bebas adalah variabel yang mempengaauhiyang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen, sedangkvariabel
dependen/terikat adalah variabel yang dipengartdu gang menjadi akibat
adanya variabel bebas. Persepsi siswa tentangRiibgram Keahlian Teknik

Bangunan merupakan variabel independen/bebas ydagjugnya akan disebut

39
ANNA RESTHYANA, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



40

variabel X dan motivasi belajar siswa Program KieahlTeknik Bangunan
sebagai variabel dependen/terikat yang selanjudisgbut sebagai variabel Y.

Hubungan antara variabel-variabel tersebut dapg@ndbarkan sebagai

berikut:
r
X > Y
Gambar 3.1Hubungan antar Variabel
Keterangan :
X = Persepsi siswa tentang citra Program Keaflgknik Bangunan

Y = Motivasi belajar siswa Program Keahlian TekB&ngunan

_1
I

Pengaruh

2. Paradigma Pendlitian
Untuk memperjelas gambaran tentang variabel-vdrddlam penelitian ini,

dibuatlah paradigma penelitiansebagai berikut:

1
Siswa Program ! Persepsi Siswa Motivasi Belajar Siswa Hasil
Keahlian Teknik»‘ tentang Citra Prograf§#| (Variabel Y) Penelitian
i Keahlian Teknik , ; |
Bangunan ! Bangunan * Menunjukkan minat |,
H |
SMKN 6 i Variabel X dalam belajar , _
: ( ) « Ulet menghadapi || Kesimpular
Bandung | | « Dynamic kesulitan ! dan
: (dinamis) « Menunjukkan minat |! Saran
. | + Cooperative dalam belajar !
| (bekerjasama) * Lebih senang bekerja/ !
| | » Business mandiri !
! (bisnis) « Cepat bosan dengan !
' | + Character rutinitas |
! (karakter) :
|
I

Gambar 3.2Paradigma Penelitian
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Keterangan :

l'ti[lglg'up Penelitian
;*)enelitian

C. Data dan Sumber Data
1. Data Pendlitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a. Data untuk variabel X, berupa skor jawaban yangrikian oleh responden
terhadap pertanyaan peneliti (instrumen penelitianjang persepsi terhadap
citra Program Keahlian Teknik Bangunan.

b. Data untuk variabel Y, berupa skor jawaban yangriklan oleh responden
terhadap pertanyaan peneliti (instrumen penelittanjang motivasi belajar
siswa.

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa Paog Keahlian Teknik

Bangunanpada tahun ajaran 2011 di SMKN 6 Banduagselbesponden,

D. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikatas XI pada Program
Keahlian Teknik Bangunantahun ajaran 2011 di SMKNB&hdungdengan
pertimbangan bahwa siswa kelas XlI telah cukup meolgde pengalaman
selama menempuh pendidikan di Program KeahliamiKékangunan sehingga

informasi yang diperoleh lebih lengkap dibandingka@mgan kelas siswa X dan
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siswa kelas Xll yang telah memasuki masa akhir gimh di Program
Keahlian Teknik Bangunan dianggap memiliki motivabelajar lebih
dibandingkan siswa kelas XI karena akan menghdddpiusan, sehingga suka
atau tidak suka mereka harus mau belajar giatnjig lulus dengan nilai baik.
Selain itu Siswa kelas XllI juga telah terbiasa @ngingkungan belajarnya,
sehingga mampu beradaptasi dalam lingkungan beRjagram Keahlian

Teknik Bangunan.

Siswa kelas XIProgram Keahlian Teknik Bangunan hiagjaran 2011 di
SMKN 6 Bandungterdiri dari lima kelas, yaitu X TABX TGB 2, X TGB 3, X

TKK 1, dan X TKK 2. Perinciannya adalah sebagaikogr

Tabel 3.1 Populasi Sswa Kelas XIProgram Keahlian Teknik Bangunan di

SMKN 6 Bandung
Kelas Jumlah Siswa
XTGB 1 31
XTGB 2 30
XTGB 3 33
XTKK 1 28
X TKK 2 27
Populasi 149 siswa

2. Sampel Pendlitian

Sampel untuk penelitian ini diambil dengan mengganaeknikrandom
sampling dengan cara mengundi.Sampel ditentukan dengan srusebagai

berikut(Riduwan,2010:65):
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S = 1505+ 1000-n 50%.15%)
~ T T000100 VT
Keterangan:
S =jumlah sampel yang diambil
n =jumlah anggota populasi

Jumlah sampel yang diambil adalah:

1000149
(30%5-15%)

§ = 150 (3
“"To00-100 "

=

= 15%+ . 35%

500

=48,1%

Berdasarkan perhitungan di atas,maka jumlah sadab@in penelitian ini adalah

48,1% dari 149 siswa yaitu 72 siswa/ responden Yewalyi dari:

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Perhitungan
Kelas Penentuan Jumlah Sampel
Sampel
XTGB1 48,1% x 31 15
XTGB 2 48,1% x 30 15
XTGB 3 48,1% x 33 16
X TKK 1 48,1% x 28 13
X TKK 2 48,1% x 27 13
X 72 siswa
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datadigunakan untuk mengumpulkea yang valid
dan reliabel.Penelitian ini  menggunakan teknik pemgulan data
angket.Angket digunakan untuk mengumpulkan databeakr X yaitu persepsi
siswa tentang citra Program Keahlian Teknik Bangudan variabel Y yaitu

motivasi belajar siswa.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapgket (kuisioner),
yaitu daftar pertanyaan/pernyataan tertulis yarwerikan kepada orang lain
yang bersedia memberikan respon (responden) urjakwal sesuai dengan
permintaan pengguna. Jenis angket yang digunakalahadingket tertutup,
dimanapertanyaan/pernyataan  disajikan  beserta apilih jawabannya.
Respondendiminta untuk memilih salah satu darhaii jawaban yang telah
disediakan.

Angket/kuisioner dibuat dua bagian, untuk varialfel(persepsi siswa
tentang citra Program Keahlian Teknik Bangunan) danabel Y (motivasi
belajar siswa). Skala yang digunakan untuk membaragket (instrumen
penelitian) ini adalah skala Likert. Skala Likerigwhakan untuk mengukur
sikap, pendapat atau persepsi responden terhadaip sijek.SkalalLikert
mempunyai gradasi dengan interval 3, 4, 5, 6 ataynifu dari Sangat Benar

(SB) sampai Sangat Tidak Benar (STB).
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Angket untuk variabel X dan variabel Y berbentumit pernyataan yang

memilikiempatalternatif jawaban dengan kriteriaasg berikut:

Tabel 3.3 Skala Likert Variabd X

Bobot skor
Pernyataan| Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju  Sangat Tidakjsetu
(SS) (S) (TS) (STS)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Tabel 3.4 Skala Likert Variabel Y
Bobot skor
Pernyataan Selalu Sering Jarang Tidak Pernah
(SL) (SR) JR) (TP)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Adapun item-item pertanyaan angket dirancang da#nkisi angket

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek Indikator No.ltem
Variabd X : menjadi yang terdepan 1,22
Persepsi Siswd Dynamic menimbulkan minat publik | 2 23 24
tentang Citra (dinamis) berusaha untuk selaju
i i 5,6,7,25,
Program menc.apal tujuan Program 26,57
Keahlian Teknik keahlian
Bangunan bersifat bersahabat dengan
Cooperative | masyarakat — dan  dunjalZ; %519120'
(bekerjasama)| industri
digemari dan mendapat 1g
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simpati masyarakat dan dunia

industri

mengerti dan pandai mencari

cara yang tepat dalam hal

menghadapi masalah yang4 917
terjadi dalam Program
BUSiness Keahlian
(pengurusan) | Mampu mempengaruhi
peserta didik sesuai dengan
tujuan yang hendak 310,11
dicapainya
sistematis dalam rangka
L 8,13
mencapai tujuan
staf, pendidik dan peserta
Character | gigik melakukan hal-hal yang
(karakter) | sepatutnya dan sopan sarta 1516
berbudi bahasa yang baik
Variabd Y : Ketekunan Kehadiran di kelas 1
Motivasi Belajar dalam belajar Mengerjakan tugas 234
Siswa Berusaha memecahkan
masalah dalam belajar 56,7
Ulet T
| Memiliki keinginan untuk
menghadapi o wsi . .
erprestasi dan tidak cepa
kesulitan s _ H%8,9,10,
puas dengan prestasi yang 11,12
sudah dimiliki
Perhatian dalam mengikuti
Menunjukkan | kegiatan belajar 13
minat dalam | Mengaitkan pelajaran dengan
belajar berbagai masalah dalam 14,15,16

lingkup yang lebih luas
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Menyelesaikan tugas secara

Lebih senang | mandiri 17,18,19

bekerja mandir{" \menggunakan waktu luang

untuk belajar 20

Membaca materi belajar

Cepat bosan . 21,22,23
selanjutnya

dengan Kreatif dal I ik
reatif dalam menyelesaikan
rutinitas y 24,25,26,

tugas 27,28

3. Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah kemampuartrunsen penelitian
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Langkagkah uji validitas
instrumen penelitian untuk variabel X dan variaehdalah sebagai berikut
(Riduwan, 2010:99-101):

1) Menghitung harga korelasi setiap butir dengan rurResrson Product

Moment:
n. IXY — (ZX).(ZY)
r"::':':;.v! = = = = =
L UmER - (X [nzy? — (V)7
Keterangan:

ing —Koefisien korelasi tiap butir

n =jumlah responden
¥X  =jumlah skor tiap item
Y  =jumlah skor total
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2) Menghitung hargaitug (Uji-t) dengan rumus:

r+n-2

Vi-r?
Keterangan:
t = nilai fitung
r = koefisien korelasi (hasiifng)
n = jumlah responden
hasil tiung kemudian dikonsultasikan dengan harga distribggi tengan
taraf signifikansi ¢)=10%dan derajat kebebasan(dk) =n-2(n=jumlah
responden).
3) Membuat keputusan dengan membandingka#, dengan dpe.
Kaidah keputusan:
Jika hiwung> tape berarti valid

Jika hiwung < tape berarti tidak valid

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen penelitian merujuk pada petign tingkat
kepercayaan atau keterandalan instrumen untuk dakgun sebagai alat
pengumpul data. Dalam penelitian ini, uji relidlag instrumen penelitian
dilakukan dengan menggunakan met@dpha, karena metode ini digunakan
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skorny&dn 1 dan O, misalnya

angket atau soal bentuk uraian. Uji reliabilitastiomen penelitian untuk
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variabel X dan variabel Y dilakukan dengan langkaigkah sebagai berikut
(Riduwan, 2010:115-116):

1) Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

Keterangan:
S = varians skor tiap item variabel X
X;i? = jumlah kuadrat item X
n - =jumlah responden
2) Menjumlahkan varians semua item:
X5=5+S+S+...5Sn
Keterangan:
BIRS] = jumlah varians tiap item
S, & S3,.. Sn=varians item ke 1, 2, 3,...n

3) Menghitung varians total:

. X )
rx 20
o= il
n
Keterangan:
Gt = varians total

»X¢#  =jumlah kuadrat skor X
n = jumlah responden

4) Mencari reliabilitas dengan rumégpha:
k TS
wer -2
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Keterangan:
rn = nilai reliabilitas
k = jumlah item

¥ S =jumlah varians tiap item
ot = varians total
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasisigmifikan atau tidak,
nilai reliabilitas (f) dikonsultasikan dengan nilai e (tabel r Product
Moment) untuk a = 5% dengan derajat kebebasan(dk)= n-1 (n=jumlah
responden).
5) Membuat keputusan dengan membandingkaryidengan tpe.
Kaidah keputusan:
Jika 1> rape berarti reliabel
Jika ;< riane berarti tidak reliabel
Jika instrumen tersebut reliabel, maka kriteriagignan mengenai indeks
korelasinya () dapat ditentukan sebagai berikut:
Antara 0,800 — 1,000 : reliabilitas sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 : reliabilitas tinggi
Antara 0,400 — 0,599 : reliabilitas cukup tinggi
Antara 0,200 — 0,399 : reliabilitas rendah
Antara 0,000 — 0,199 : reliabilitas sangat rendah
Setelah dilakukan uji coba instrumen dan diketataiiditas dan

reliabilitasnya selanjutnya instrumen penelitiapetharkan kepada responden,
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yaitu 72 siswa kelas X Program Keahlian Teknik Baran di SMKN 6

Bandung.

F. Teknik Analisis Data
1. Konvers T-skor

Sebelum data dianalisis, dilakukan konversi untidngubah skor mentah
(raw score)menjadi skor standar T (3core). Konversi Tscore dilakukan untuk
data variabel X dan variabel Y, dimanadre dapat diperoleh langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata¥) dengan rumus:

- EX Keterangan:

ha—
X = rata-rata X
XX = jumlah nilai X

N

jumlah data

b. Menghitung simpangan baku (SD) dengan rumus:

XK
,\: Il

Keterangan:
SD = simpangan baku
(X, —X) = selisih antara skor item; ¥an rata-rata X

n = jumlah data
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c. Mengkonversi data mentah ke dalanscbre dengan rumus :

XX ) N -
T-Score =[ e e [10)] 450 (Sudijono, 2010:176)
sD
Keterangan:
SD = standar deviasi

(X, —X) =selisih antara skor item Xan rata-rata X

2. Uji Nor malitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui jenis lmsm statistik yang

digunakan. Langkah-langkah yang dilakukan dalamnajimalitas data adalah
sebagai berikut:
a. Mencari nilai rentang (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interval (bk) = 6
c. Mencari nilai panjang kelas interval (i)i = i

bk

d. Membuat tabel distribusi frekuensi
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden.

f. Mencari chi-kuadrat hitunghs.......)

_ L:f:. 'f-.r y
hirung f

g

H:

(Sugivono, 2009:82)
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Keterangan:

X" e = Nilai chi-kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan

g. Membandingkan;r:_,:-mm dengan Xx - _.., untuk @ = 5% dan derajat

kebebasan (dk)= n-1 (n=jumlah kelas interval).

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a

JikaX ., = X2, , artinya distribusi data tidak normal dan

JikaX %y um, < X2, , artinya data berdistribusi normal.

Apabila data berdistribusi normal, maka analisisitistiik yang
digunakan adalah analisis statistik parametrik. Dapabila datanya
berdistribusi tidak normal, maka analisis statisggkng digunakan adalah

analisis statistik nonparametrik.

3. Uji Kecenderungan

Untuk mengetahui gambaran masing-masing variabakandilakukan uji
kecenderungan. Langkah-langkah yang dilakukan untjikecenderungan
adalah sebagai berikut:
a. Menghitung rata-ratd{ean)
b. Menghitung simpangan baku (SD)

c. Menentukan skala kriteria kecenderungan
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Tabel 3.6 Kriteria Kecenderungan Variabel X

Kriteria Kecenderungan Kategori
= X+135 SD Sangat baik
X+1.5 SD=x =X+03 8D Baik
X+05 SD=x=X-05 8D Cukup
X-0,5 SD=x=X-15.5D Kurang baik
x=X-1.35D Tidak baik

(Sumber:olahan peneliti dari Sudijono, 2010:174-175)

Tabel 3.7 Kriteria Kecenderungan Variabel Y

Kriteria Kecenderungan Kategori
=>X+15 5D Sangat tinggi
N+1.5 SD=x=X+05 SD Tinggi
X+0,3 SD=x=X-035 SD Sedang
X035 SD=x=X-15 SD Rendah
x=< X-1,38D Sangat rendah

(Sumber:olahan peneliti dari Sudijono, 2010:174-175)

d. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untemkafsirkan data

kecenderungan variabel.

4. Uji Korelas

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui keeratarbungan antara

variabel. Rumus yang digunakan adalah ruSpgsrman Rank sebagai berikut:

6 ¥d” ] )
rs=1- —— (Fiduwan, 2010:133)
nin-1)

ANNA RESTHYANA, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

Keterangan:
rs= koefisien korelasi
d = selisih rank

n = jumlah responden



55

Untuk memberikan interpretasi kuat lemahnya korelaerikut adalah kriteria
kuat lemahnya korelasi:
1) Angka korelasi berkisar antara + 0,000 s/d 1,000.
2) Patokan angkanya adalah sebagai berikut:
Antara 0,800 — 1,000 : hubungan sangat kuat
Antara 0,600 — 0,799 : hubungan kuat
Antara 0,400 — 0,599 : hubungan cukup kuat
Antara 0,200 - 0,399 : hubungan lemah
Antara 0,000 — 0,199 : hubungan sangat lemah
3) Korelasi positif menunjukkan arah yang sama/sejajaiar variabel, yang
berarti jika satu variabel memperoleh skor yangdinmaka skor variabel
lain yang memiliki korelasi dengan variabel satarakinggi pula, begitu pun
sebaliknya jika satu variabel memperoleh skor yaegdah, maka skor

variabel lain yang memiliki korelasi dengan variedsu akan rendah pula.

5. Uji Signifikansi

Setelah melakukan perhitungan koefisien koreladgngutnya dilakukan
uji signifikasi dengan rumus untuk mengetahui apakasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi. Uji signifikarildikan denganmenggunakan

rumus ﬁitung .

rvn-2 Keterangan:
Upitung = — ——= {Sugiono,2009:251)

Vi t = nilai bing

r = koefisien korelasi

n= jumlah responden
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Hasil kiwng kemudian dikonsultasikan dengan harga distribusi dengan
taraf signifikansi ¢)=5% dan derajat kebebasan(dk) = n-2, kemudiamjdilean
denganmembandingkanuhg dengan dpe.Kaidah keputusan: JiKaidng > tiabe,
maka Ho ditolak, berarti signifikan dan jikguhg < tane , Maka Ho diterima,

berarti tidak signifikan.

6. Koefisien Deter minan
Mencari besar kecilnya sumbangan variabel X darabal Y ditentukan
dengan rumus sebagai berikut:
KP = x 100% (Riduwan, 2010:139) Keterangan:
KP = nilai koefisien determinan

r = nilai koefisien korelasi

Interpretasi terhadap nilai koefisien determinasengadaptasi interpretasi
terhadap kuat lemahnya koefisien korelasi sehikg@@gorinya menjadi seperti
berikut:

Antara 80% — 100% : kontribusi sangat tinggi
Antara 60% — 79,99% : kontribusi tinggi
Antara 40% — 59,99% : kontribusi sedang
Antara 20% — 39,99% : kontribusi rendah

Antara 0% — 19,99% : kontribusi sangat rendah
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